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Abstrak

PemakaianrumpontradisionalolehnelayandipesisirpantaiAtapupuselamainikurang
efektifdalam halmemanggilikankarenahanyamenggunakandaunkelapa/daunlontarsebagai
rumahikanuntukberlindungdanmencarimakan.Daunyangdipakaiinitidakbertahanlama
karenarusakakibatgelombangmaupunpembusukandaundanjugawaktutangkapyangbaik
dan maksimalhanya terjadipada saatsubuh/remang-remang,dimana saattersebutikan
tertarik untuk naik ke permukaan karena pantulan cahaya.Kurangnya pencahayaan dan
mahalnyaminyaktanahmenyebabkanbeberapakelompoknelayanyangmenggunakanrumpon
engganuntukmenarikrumponnyadiwaktumalam,padahalpenarikanikansaatmalam menurut
merekalebihmaksimal.Selainitu,kebutuhanminyaktanahuntukpenerangansaatmenarik
rumponikansekitar5literatausetaraRp.30.000,-

Untukmengatasimasalahinimakatim menerapkanpenggunaanlampuLEDbertenaga
suryasebagai alatpeneranganrumpon,sekaligussebagaialatpemanggilikan..Beberapa
keunggulanlampuLEDyangakandirancangsebagaipeneranganrumponinidiantaranyadapat
dicelupkan/direndam dalam air,lebihtahanlama,konsumsidayalistrikyanglebihsedikitdan
dapatterdapatpilihanwarnacahayaataukerlap-kerlipyangcepatmenarikperhatianikan.

Penerapanteknologipeneranganrumpondilakukandenganmerancangsertamembuat
suatusistem peneranganmenggunakanlampuLEDdengansumbertenagaberasaldaritenaga
surya.Selanjutnyalampupeneranganinidigunakanpadasaatpenangkapanikan dengan
rumpon.Hasilpenerapan teknologilampu LED inimenunjukan adanya peningkatan hasil
tangkapan ikan para nelayan pantaiAtapupu yang pada akhirnya dapatmeningkatan
pendapatandanekonominelayan.

KataKunci:RumponIkan,LampuLED,TenagaSurya

I. Pendahuluan
Penggunaan rumpon sebagaisalah

satu alat tangkap ikan telah banyak
digunakan oleh nelayan diIndonesia.
Keberadaan rumpon tradisional
khususnyapadanelayandiAtapupu,Kab.
Belu–NTTsampaidengantahun2010
tercatathanya 23 buah rumpon yang
efektifatau±11%daritotalnelayanyang
adadiwilayahAtapupu.Angkainisangat

keciljikakitabandingkandenganpotensi
wilayahpantaiyangmasihsangatluas
untukdijadikanlahantangkap.

Pemakaian rumpon tradisionaljuga
kurangefisiendalam halmemanggilikan
karena hanya menggunakan daun
kelapa/daunlontarsebagairumahikan
untuk berlindung dan mencarimakan.
Selain itu,daun yang dipakaiinitidak
bertahan lama karena rusak akibat



gelombang maupun pembusukan daun,
waktutangkapyangbaikdanmaksimal
hanyaterjadipadasaatsubuh/remang-
remang, dimana saat tersebut ikan
tertarikuntuknaikkepermukaankarena
pantulan cahaya. Kurangnya
pencahayaan dan mahalnya minyak
tanahmenyebabkanbeberapakelompok
nelayan yang menggunakan rumpon
enggan untuk menarik rumponnya
diwaktumalam,padahalpenarikanikan
saat malam menurut mereka lebih
maksimal.Selainitu,kebutuhanminyak
tanah untuk penerangan saatmenarik
rumponikansekitar5literatausetaraRp.
30.000,-

Untuk mengatasimasalah inimaka
tim menerapkanpenggunaanlampuLED
bertenaga surya sebagai alat
penerangan rumpon,sekaligus sebagai
alatpemanggilikan..Inididasarkanatas
keunggulanlampuLEDdiantaranyadapat
dicelupkan/direndam dalam air, lebih
tahanlama,konsumsidayalistrikyang
lebihsedikitdandapatterdapatpilihan
warna cahaya atau kerlap-kerlip yang
cepatmenarik perhatian ikan.Melalui
penerapanmetodeini,diharapkanadanya
peningkatan hasilproduksimasyarakat
nelayan di pesisir pantai Atapupu,
KabupatenBelu,NusaTenggaraTimur.

II.MetodePenyelesaianMasalah
Kegiatan pengabdian pada

masyarakatdipantaiAtapupudilakukan
dalam beberapametodediantaranya:
1.Memberikan penyuluhan kepada

masyarakatnelayandipesisirpantai
Atapuputentangpemanfaatantenaga
surya sebagaisumberdaya listrik
yang hemat energi dan ramah
lingkungan.

2.Merancang serta membuat lampu
LED bertenaga surya sebagaialat
peneranganrumpon.

3.Memberikan pendampingan bagi
kelompon nelayan pengguna
teknologilampuLEDbertenagasurya
sekaligus pendampingan,

pemantauan dan evaluasiterhadap
efektifitasdanefisiensialattersebut.

III.HasildanPembahasan
A.TahapPersiapanAlatdanBahan

Persiapanalatdanbahanjugadilakukandi
2 lokasiterpisah secara bersamaan.Di
Kupang,persiapan alat dan bahan yang
dilakukan berhubungan dengan pembuatan
sistem lampu LED bertenaga surya,
sedangkan di Pantai Atapupu, persiapan
dilakukan terutama pembuatan jangkar
rumpondanperakitanrumponikan.Alatdan
bahan yang digunakan dalam pembuatan
lampu LED bertenaga surya diantaranya:
PanelSurya,Aki12V/70Amper,lampuLED
6x1,lembarankaret,Alumunium Foil,double
tip, lem, kabel, pisau cutter, gunting,
Multimeter,danaksesorislainnya.Sedangkan
alat dan bahan pembuatan rumpun ikan
meliputidrum fiberuntukbadanrumpondan
drum bekasaspaluntukjangkarrumpondan
bahanlainsepertipasir,semen,kerikul,besi
beton,talinilon16mm danbesisambungan
(kili-kili).

Gambar1.PersiapanAlatdanBahanembuatan
LampuRumpon

B.TahapPembuatanAlat
1.PembuatanLampuLED

Pembuatan lampu LED menggunakan
alatdanbahanyangsudahdipersiapkan.
Hasil Pembuatan lampu seperti
ditunjukkanpadagambar1.LampuLED



yangdibuatmerupakanlampuLEDyang
hematenergi,memilikiumurpemakaian
yanglamasertatahanairsehinggadapat
dimasukankedalam lautuntukmenarik
ikan

Gambar2.ModulLampuLEDyangSiapdigunakan

2.PerancanganSistem SelSurya
Sistem penerangan menggunakan LED
tenaga surya menggunakan selsurya
sebagaisumberenergi.Pemakaian sel
surya sebagai salah satu bentuk
penghematanbahanbakarminyakyang
sudahmulailangkasertamahalharganya.
Sistem selsurya yang dibangun terdiri
daripanelsurya ukuran 50WP,sebuah
kontrolerPWM 12/24 Volt20 Ampere
serta sebuah Aki70 Amper sebagai
penampung Arus. Sistem sel surya

dengan rangkaian lampu terpasang
sepertipadagambar3.

Gambar3.Sistem PeneranganSelSurya

3.PembuatanRumponIkan
Pembuatanrumponikansebagaialat
penangkapan ikan terdiri dari
pelampung rumpon dan jangkar
rumpon.Pelampung rumpon dibuat
menggunakandrum plastiksebanyak
2 buah dan diikat dengan
menggunakan tali nilon 16 mm,
sedangkan jangkarnya terbuat dari
drum bekas aspal yang dicor
sehingga dapatdigunakan sebagai
penambatrumpondilautagartidak
mudah terseret arus. Hasil
pembuatan pelampung rumpon dan
jangkarrumponsepertipadagambar
4.

(a)BadanRumpon (b)JangkarRumpon
Gambar4.HasilPembuatanRumponIkan

C.TahapAplikasiTeknologiPenerangan
RumponMenggunakanLEDTenaga
Surya

Setelah semua komponen
sistem peneranganrumponinidibuat,
selanjutnyaadalahdenganmerakitnya
menjadi satu kesatuan fungsi
sehingga nantinya dapatdigunakan
oleh kelompok nelayan di pesisir
pantaiAtapupu.Hasilujicobaaplikasi
peralatan seperti ditunjukkan pada
gambar5.Dalam tahap ujicobaini
akandilihatseberapabesarpengaruh
lampu yang dibuat terhadap
ketertarikan ikan untuk datang
berkumpuldisekitarrumpon.Proses
inidapatmemakanwaktukuranglebih



1sampai2bulan.Hasilpemantauan
dilaporkandalam bentuktabelseperti
dibawahini:

Tabel1.EvaluasiPemakaianLampu

N
o

Indikator KondisiNelayan Evaluas
i

Sebelum
Penerapan
Lampu
Rumpon

Setelah
Penerapa
n Lampu
Rumpon

1 Pemakai
anBBM

5Liter/hari - Baik

2 Jumlah
Konsetra
siikan

Sedikitdan
tidaktahan
lama

Lebih
banyak
dantahan
lama

Baik

3 Hasil
Tangkap
an
Nelayan

Sedikit Lebih
Banyak

Baik

Gambar5.UjiCobaPenerapanLampuRumpon

Gambar6.PenyuluhandanPelatihanCaraPengunaan
danPemeliharaanLampu

A. TahapEvaluasidan
PendampinganBerkelanjutan

Setelah semua tahapan dilakukan,yang
paling akhir dilakukan adalah melakukan
pemantauan dan evaluasi serta
pendampinganberkelanjutanagarpenerapan
lampurumponmenggunakanLEDbertenaga
surya inibenar-benarmemberikan dampak
yangbesarterhadaphasiltangkapannelayan.
Hasiltangkapansaatmenggunakanrumpon
memperlihatkan bahwa jumlah ikan
terkonsentrasi di rumpon mengalami
peningkatan yang signifikan. Menurut
koordinatornelayandipantaiAtapupu,bahwa
hasil tangkapan lebih banyak daripada
menggunakan penerangan tradisionalyakni
mendekati dua kali lipat dari tangkapan
biasanya.Efeklaindaripenggunaanlampu
LED iniadalah bahwa ikan terkonsentrasi
lebihbanyakdanlebihlamadaribiasanya.
Perhitungan ekonomis juga menunjukan
pendapatannelayanmengalamipeningkatan
akibatadanya peningkatan hasiltangkapan
ikan. Dari hasil tangkapan yang ada,
kelompoknelayanpurnamamenjualnyadan
memperoleh pendapatan sebesar kurang
lebihRp.3.500.000,-.Hasilinilebihbanyak
daribiasanyayakniberkisarRp.1.000.000,-
hingga Rp 2.000.000 dalam sekalimenarik
rumpon.Ditinjaudarisegipemakaianbahan
bakarjuga masih menguntungkan nelayan
karena tidak menggunakan bahan bakar
minyak sebagaisumberenergipenerangan
rumpon.

Darihasilevaluasiterhadapimplementasi
peralatandapatdisimpulkanbahwadengan
penerapan lampu penerangan rumpon
menggunakan LED bertenaga surya yang
hematenergidanramahlingkunganini,dapat
meningkatkanhasiltangkapannelayanserta
mempertahankanwilayahkonsentrasiikandi



perairanAtapupuyangpadagilirannyadapat
meningkatkanpendapatankelompoknelayan.
Selanjutnya,akan dilakukan pendampngan
berkelanjutan dalam jangka waktu kurang
lebih 6 bulan kedepan untuk melihatlebih
detailefekpemanfaatanlampupenerangan
rumponmenggunakanLED bertenagasurya
ini.Selainitujugaakandiujicobakanvariasi
warna lampu LED untuk pemanggilikan
tertentu sehingga pemanfaatan lampu
rumpon ini benar-benar dapat
dimaksimalkan.Selain itu juga, dilakukan
beberapaujicobapemakaianlampudengan
warnayangberbedauntukmenarikminatikan
tertentusertavariasikedalamanlampuuntuk
mengetahui seberapa besar efek lampu
rumpon tersebutterhadap daya tarik ikan.
Semua proses inidilakukan dalam jangka
waktu yang panjang hinggakurang lebih 6
bulan.

IV.KESIMPULANDANSARAN

A.Kesimpulan
Dariuraiandiatas,dapatdisimpulkan:

1.Lampupeneranganrumponyang
hematenergidanramah
lingkungandapatdibuat
menggunakanlampuLEDdengan
sistem selsurya.

2.PenerapanlampuLEDbertenaga
suryainidapatmeningkatkan
jumlahkonsentrasiikanpada
rumponyangpadagilirannya
meningkatkanhasiltangkapan
nelayansertaberdampaksecara
langsungpadapeningkatan
ekonomikelompoknelayandi
pesisirpantaiAtapupu,Kabupaten
Belu.

B.Saran
1.Pemakaianlampurumpon

hendaknyamengikutipetunjuk
penggunakansertapemeliharaan

yangbaiksehinggadapattahan
lama.

2.Untukpemakaianpadalautyang
dalam,lampuLEDperludidesain
agartahanterhadaptekananair
laut.
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